BAB I11

METODE PENELITIAN

4.1 JENIS DAN PENDEKATAN METODE

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan metode dasar atau alami dengan tujuan menjelaskan atau
menafsirkan fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai metode yang
ada (Denzin dan Lincoln, 1994 dalam Anggito dan Setiawan, 2018). Menurut
Fitrah dan Lutfiah (2017) penelitian kualitatif diartikan ke dalam scope tertentu
yang disesuaikan dengan keadaan sebenarnya dengan maksud menginvestigasi
dan memahami fenomena : apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana

terjadinya.

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai perpaduan dari beberapa elemen
penting dengan subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan
tindakan dengan maksud untuk memahami fenomena yang terjadi (Moleong,
2014). Sugiyono, (2017,222), mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah penelitian itu sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di “validasi” seberapa jauh
peneliiti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapang.
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informasi sebagai sumber sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan datadata dan

membuat kesimpulan atas temuanya.
4.2 DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kualitatif.
Menurut Hamdi dan Baharudin (2014) penelitian kualitatif interaktif merupakan

kajian yang menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam
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lingkungannya dan difokuskan pada fenomelogi, studi kasus, teori dasar, dan
studi Kritilkal.

4.3 SETTING PENELITIAN

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai setting penelitian yaitu di
kantor desa di Desa Manulea Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka. Objek
yang dipilih dalam penelitian ini adalah terkait dengan perencanaan pengelolaan
keuangan di Desa Manulea Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka. Dimana
laporan keuangan tersebut sebagai upaya pertanggungjawaban pengelola
keuangan desa agar sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku

tentang pengelolaan keuangan desa.

4.4 PENENTU INFORMAN
Dalam penelitian ini informan diharapkan memberikan informasi yang
seluas-luasnya dan sedetail mungkin terkait informasi yang dibutuhkan dan
yang akan diteliti oleh peneliti. Spradly (2005) dan Fatchan (2015)
menjabarkan Kriteria informasi yang sesuai yaitu:
a) Intensif dan cukup lama dalam menberikan informasi,
b) Terlibat dalam kegiatan yang akan diinformasikan,
c) Mempunyai cukup banyak waktu untuk memberikan informasi, dan
d) Informan siap dalam memberikan informasinya.
4.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sugiyono, (2017; 224-225) mengemukakan bahwa teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. Karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/

trianggulasi.

Penelitan ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sehingga
diakhir penelitian didapatkan data yang objektif dan valid. Pengumpulan data

yang dgunakan adalah sebagai berikut:
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a. Observasi

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar sejmua

ilmu pengetahuan. Dalam observasi terdapat observasi partisipatif dan

partisipatif pasif. Dalam observasi partisipatif peneliti terlibat dengan

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian. Sedangkan untuk observasi partisipatif

pasif adalah peneliti datang ditempat kegiatan orang ysng diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2017:226-227)

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi menggunakan

observasi Partisipatif Pasif. Observasi yang digunakan peneliti adalah

dengan:

1) Mengamati kondisi internal kantor Desa Manulea Kecamatan
Sasitamean Kabupaten Malaka.

2) Mengamati proses pertanggungjawaban pengelolaan keuangan
desa di Desa Manulea Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka

3) Meneliti informasi yang ada dalam laporan pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan desa di Desa Manulea Kecamatan
Sasitamean Kabupaten Malaka

4) Mengamati kendala yang ada dalam proses pertanggungjawaban

pebgelolaan keuangan desa di Desa Manulea Kecamatan

Sasitamean Kabupaten Malaka

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar. Tujuan

dilakukannya wawancara adalah mengkonstruksi informasi dan ide melalui

tanya jawab,

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu

(Sugiyono,2017:231).

Dalam

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan

Kepala Desa beserta anggota stafnya yang dianggap mampu memberikan

jawaban dan informasi yang relavan,
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Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan petunjuk yang sudah
disiapkan sebelumnya. Petunjuk yang dia=maksud adalah sebagai pedoman
pokok bagi informasi agar isi wawancara yang dilakukan tidak menyimpang

dari penelitian yang dilaksanakan
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik (Nana, 2015:221). Dokumen merupakan catatan atau
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2017:240). Dalam penelitian
membutuhkan dokumen yang relavan untuk menunjang keakuratan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan untuk memperoleh
informasi dan interprestasi data adalah berupa:

1) Laporan RKPDesa 2023

2) Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa

4.6 ANALISIS DATA

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif
dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakteristik-karakteristik yang khas dari subjek yang
diteliti. Dalam penelitian ini pengumpulan data dimulai dari mengidentifikasi
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa di
Desa Manulea Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka, serta melakukan

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
4.7 KEABSAHAN DATA

Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah uji credibility
(validitas interval). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
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sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan membercheck
(Sugiyono,2017:270). Pada penelitian ini peneliti melakukan uji kreadibilitas
data dengan dua cara yaitu peningkatan ketekunan dan menggunakan bahan

referensi.
a. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis
(Sugiyono,2017:272). Meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan
kredibilitas data karena dengan meningkatkan ketekunan itu, maka
peneliti dapat melalukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak dan juga peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati
(Sugiyono,2017:272).

b. Menggunakan Bahan Referensi

Sugiyono (2017:275) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bahan
referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti dan data yyang dikemukakan perlu
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi
lebih dapat dipercaya. Pada penelitian ini bahan referensi yang digunakan

oleh peneliti.
4.8 TRIANGULASI DATA

Terdapat tiga model triangulasi data yaitu triangulasi sumber,
triangulasi  teknil. dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dimana triagulasi
sumber merupakan pengecekan data dari beberapa sumber, dan penggunaan
triangulasi sumber ini pada saat wawancara agar memperoleh data yang relavan.
Sementara triangulasi teknik  dilakukan dengan sumber yang sama tetapi

dengan menggunakan teknik dan/atau metode yang berbeda.
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